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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
realistik dalam meningkatkan prestasi belajar IPS Terpadu siswa 
kelas VII SMPN SAKRA. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sempel adalah seluruh siswa 
kelas VIIc SMPN SAKRA tahun pelajaran 2012/2013 dengan 
jumlah siswa 22 orang.. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan dalam II siklus pada siklus I pembelajaran sudah cukup 
aktif dengan skor aktivitas siswa Pertemuan pertama yang diperoleh 
sebesar 2,25 dan pertemuan ke 2 sebesar 2,85, sementara dari hasil 
evaluasi belajar diperoleh nilai rata-rata 82,45 dan ketuntasan 
klasikal mencapai 77,27 %. Sementara pada siklus II, skor aktivitas 
siswa pada pertemuan pertama sebesar 3,93 dan pada pertemuanke -
2 sebesar 4,2. dan prestasi belajar siswa meningkat dengan skor rata-
rata 85,27 dan ketuntasan klasikal sebesar 90,91%. 
Jadi, penerapan pembelajaran realistik dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Salah satu arternatif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang mampu membangkitkan 
motivasi siswa.  
 
Kata kunci : Pembelajaran Realistik dan prestasi belajar 
 
A. PENDAHULUAN  
Sebagai Negara yang sedang berkembang, indonesia terus mengupayakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan menitikberatkan pada faktor-
faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi kualitas pendidikan itu 
sendiri. Upaya meningkatkan pendidikan terus dikembangkan demi 
terwujutnya tujuan pendidikan nasional yang menjadi cita-cita nasional bangsa 
Indonesia sebagaimana termakjub dalam pembukaan UUD 1945. selanjutnya 
sesuai dengan  Undang–undang  Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 
2003 pasal 1 bab 1 tentang pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
mengendalikan diri. Kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara. Agar tujuan tersebut dapat tercapai 
seperti apa yang diharapkan maka semua komponen-komponen penting yang 
terkait dengan pendidikan harus dapat melakukan fungsinya semaksimal 
mungkin. Sala satu komponen penting yang perlu mendapat perhatian adalah 
komponen guru, karena nengingat tugas guru dalam mengajar, mendidik dan 
membimbing peserta didik agar dapat menjadi individu-individu yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan dalam  pendidikan. 
 
Dalam proses pembelajaran pasti terjadi interaksi balajar dan mengajar. Proses 
interaksi mengajar diartikan sebagai proses membimbing, mengajar dan 
melatih peserta didik untuk memberikan bekal kemampuan dasar, aspek 
intelektual, sosial dan personal sesuai dengan karakteristik perkembangan, 
sehingga dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya pembelajaran formal.Pembelajaran 
tersebut merupakan suatu proses pemindahan tingkah laku dan pemahaman 
suatu ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada peserta didiknya. Diharapkan 
dalam proses pembelajaran tersebut tujuan pendidikan nasional dapat tercapai 
untuk menyaingi negara-negara maju dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). 
 
Untuk mengatasi hal tersebut di atas berbagai upaya telah dilaksanakan oleh 
pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pengajaran IPSTerpadu di kelas 
yakni: perubahan atau pembaharuan kurikulum, penyediaan buku paket 
ekonomi hingga pada peningkatan kemampuan profesionalisme guru, baik 
melalui kegiatan pelatihan atau penataran. Usaha tersebut belum menjamin 
perbaikan kualitas pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Salah satu 
penyebabnya adalah masih rendahnya prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran ekonomi. 
 
Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi ekonomi (IPS Terpadu) kelas 
VIIc SMP Negeri SAKRA, diperoleh informasi bahwa banyak faktor yang 
menjadi penyebab kurangnya prestasi belajar materi pelajaran ekonomi yang 
telah diajarkan oleh guru. Diantaranya, selama proses belajar mengajar 
berlangsung, banyak dijumpai anak yang malas, tidak senang belajar, apabila 
siswa ditanya ada saja alasan yang mereka kemukakan untuk menghindari 
pertanyaan tersebut, seperti: mata pelajaran ekonomi yang sulit, tidak bisa 
menjawab, takut disuruh kedepan, dan lain sebagainya. Dari faktor orang tua 
juga mempengaruhi misalnya cara mendidik anak, hubungan antara anggota 
keluarga, keadaan ekonomi, suasana hubungan guru dengan siswa, penerapan 
kurikulum, kedisplinan sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, media 
pembelajaran, dan lain sebagainya. 
 
Guru sebagai fasilitator dituntut dapat memodifikasi atau menerapkan metode-
metode baru yang lebih disukai siswa dan dapat meningkatkan keaktifannya. 
Salah satu peran guru yang terpenting adalah bagaimana mereka dapat 
mencerdaskan dan mempersiapkan masa depan peserta didik melalui kegiatan 
belajar yang benar-benar kreatif, terbuka dan menyenangkan (joyfull learning). 
Berdasarkan  uraian tersebut, maka penulis ingin memberikan suatu alternatif 
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai alternatif adalah dengan 
menggunakan pembelajaran realistik. Pembelajaran realistik menjadi pilihan 
karena pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 
karena terkait dengan lingkungan keseharian siswa. Di samping itu guru harus 
menciptakan sistem sosial dalam lingkungan belajar yang dicirikan dengan 
prosedur demokrasi dan ilmiah. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran realistik  
karena model pembelajaran ini paling sederhana dan jarang digunakan. Di 
samping itu, model pembelajaran ini tidak hanya unggul dalam membantu 
siswa memahami konsep–konsep sulit, tetapi juga sangat berguna untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan interaksi antar guru dan siswa, 
meningkatkan kerjasama, kreativitas, berpikir kritis serta ada kemauan dalam 
berbagi ilmu dengan sesama teman. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA  
Model-Model PembelajaranRealistik 
Pembelajaran  realistik  adalah   pembelajaran yang dimulai   dengan  sajian  
atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia 
nyata kehidupan siswa (daily life modeling), sehingga akan terasa manfaat dari 
materi yang akan disajikan, motivasi belajar muncul, dunia  pikiran  siswa 
menjadi  konkret, dan  suasana  menjadi kondusif-nyaman dan menyenangkan. 
Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas siswa. 
 
Pembelajaran ekonomi realistik yaitu pembelajaran ekonomi dengan 
pendekatan realistik yang pada dasarnya memanfaatkan realita atau kenyataan 
di lingkungan yang dipahami oleh peserta didik untuk memperlancar proses 
pembelajaran ekonomi sehingga mencapai tujuan pendidikan ekonomi secara 
lebih baik (W.J.S Poerwarminta, 2003 : 441). 
Menurut johnson dalam Nurhadi Sendok (2002), realistik merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehingga perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa 
mereka dan bagaimana mencapainya sehingga mereka sadar bahwa yang 
mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti.  
 
Realita yang dimaksud adalah hal-hal yang nyata atau kongkrit yang dapat 
diamati dan difahami peserta didik lewat membayangkan. 
Sedangkanlingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang dapat difahami 
pesera didik yang berada dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan konsep 
adalah ide atau gagasan yang memungkinkan seseoang untuk 
mengklasifikasikan apakah suatu objek atau kejadian tertentu merupakan suatu 
contoh atau bukan contoh dari ide abstrak  tersebut (Robert M.Gagne) jadi  
pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa konsep yang diajarkan pada 
siswa bukan sebagai hafalan saja melainkan juga harus dipahami sehingga 
dalam pemacahan masalah, siswa akan menggunakan aturan-aturan yang 
berdasarkan pada konsep yang telah dipahami dan diselesaikan dengan baik 
dan benar. 
 
Beberapa karakteristik pembelajaran realiatik yang dikemukakan oleh parah 
ahli:. 
Menurut Johnson dalam Nurhadi Sendok (2002) mengatakan bahwa ada 
beberapa komponen utama dalam sistem pembelajaran realistik sebagai 
berikut: 
1. Melakukan hubungan yang bermakna (meking meaningfullcaunection). 
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif 
dalam mengembangkan minatnya secara individual. Orang yang dapat 
bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar 
sambil berbuat (learning by doing). 
2. Melakukan kegiatan yang signifikan (doing sinificance work). Siswa 
membuat hubungan-hubungannya dengan penentuan pilihan, dan produknya 
atau hasil yang sifatnya nyata.  
3. Bekerja sama (colaborating). Siswa dapat bekerjasama. Guru membantu 
siswa bekerja sama secara efektif dalam kelompok, membantu mereka 
memahami bagaimana mereka saling memahami dan berkomunikasi. 
4. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa dapat 
menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: 
dapat menggunakan, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat 
keputusan dan menggunakan logika dan bukti.  
5. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). Siswa 
memelihara pribadinya: mempengaruhi, memberi perhatian, memiliki 
harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri, siswa tidak 
dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa, siswa menghormati temannya 
dan juga orang dewasa.  
6. Menggunakan penelitian autotentik (using authentic assesement). Siswa 
menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk 
suatu tujuan yang bermakna. Misalnya siswa boleh menggambarkan 
informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pelajaran. 
 
Prestasi Belajar Siswa  
Prestasi belajar menurut Yaspir Gandhi Wirawan dalam Murjono (1996:178) 
adalah:“ Hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha belajarnya 
sebagaimana dicantumkan di dalam nilai raportnya. Melalui prestasi belajar 
seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya 
dalam belajar”. 
 
Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah 
mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti 
yang dikatakan oleh Winkel (1997:168) bahwa proses belajar yang dialami 
oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan 
pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. 
 
Dalam hal mencapai tujuan dalam belajar tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik positif maupun negatif sehingga prestasi yang 
diperolehnya mungkin baik atau mungkin juga sebaliknya. Menurut Alece 
Crow (1988: 65) keberhasilan seseorang tergantung dari tiga hal yaitu potensi 
yang dibawa sejak lahir, isi atau materi pelajaran, dan minat belajar.  
 
Metode dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penyusunan karya ilmiah mempunyai tujuan yang jelas serta disusun secara 
sistematis dengan metode atau sistem yang tepat untuk mencapai kebenaran 
ilmiah.Suatu penelitian tanpa menggunakan metode yang jelas dan pasti, 
maka nilai ilmiah yang diperolehperlu diragukan atau disangsikan (IB Netra, 
1974). 
 
Jadi metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK).Karena peneliti sudah tahu permasalahannya dan ingin 
melakukan pendekatan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau  peneliti 
didalam kelasnya sendiri untuk melakukan refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
lebih meningkat, (Wardhani, dkk; 2007). Metode penelitian kelas ini 
menekankan pada satu kajian yang benar dari situasi alamiah kelas. 
a. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yaitu semua proses yang dilakukan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan penelitian, (Nazir, 1999). Rancangan penelitian tindakan 
kelas terdiri dari 2 siklus dengan beberapa tahapan dalam setiap siklusnya, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. 
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai pada 
faktor-faktor yang ingin diselidiki. Secara rinci, rancangan tindakan untuk 
setiap tahap, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan prakondisi belajar tuntas yang dikenal 
sebagai strategi Bloom Block, (Oemar Hamalik,2009; 88). Pada tahap 
perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
a) Membuat skenario pembelajaran . 
b) Membuat rencana pembelajaran pembelajaran ekonomi. 
c) Menyiapkan lembar observasi. 
d) Menyiapkan tes hasil belajar dalam bentuk essay untuk mengetahui 
hasilbelajar siswa. 
2. Pelaksanaan tindakan  
Pelaksanaan tindakan yaitu sesuatu  yang dilakukan dalam melaksanakan 
sebuah tindakan. Kegiatan–kegiatan  yang dilakukan  pada tahap ini 
adalah: 
a) Melaksanakan pembelajaran tatap muka  dengan berpedoman pada 
skenario pembelajaran. 
b) Memberikan permasalahan yang akan di bahas. 
c) Melaksanakan observasi pada setiap tahap. 
d) Menganalisis hasil observasi dan hasil evaluasi pada setiap tahap. 
3. Observasi 
Observasi adalah pengamatan atau peninjauan secara cermat. Semua 
aktivitas siswa yang dicatat dalam lembar observasi yang telah disiapkan., 
pencatatan dilakukan oleh guru pendamping. Untuk perilaku siswa yang 
sama muncul lebih dari satu kali dianggap satu kali. Pada tahap akhir 
dilakukan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui pemahaman atau 
penguasaan siswa terhadap konsep yang dipelajari secara individu. 
4. Evaluasi 
 Evaluasi adalah penilaian, dimana setelah pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dilakukan evaluasi untuk mengetahui  kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal ulangan.   
5. Refleksi  
Refleksi adalah timbal balik atau pantulan di luar rencana atau 
kemauan; pantulan di luar kesadaran sebagai jawaban suatu hal atas 
kegiatan yang dating dari luar. Refleksi dilakukan dengan memperhatikan 
analisis data observasi dan evaluasi serta mengkaji kelebihan, kekurangan, 
dan hambatan yang muncul serta untuk mendapatkan alternatif pemecahan 
masalah  yang terbaik. Adapun kekurangan dan hambatan-hambatan 
selama proses pembelajaran, selanjutnya diadakan perbaikan untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran pada tahap berikutnya. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan  hasil belajar siswa dan untuk 
meningkatkan  prestasi belajar serta  pemahaman pada pokok bahasan motif 
dan prinsip ekonomi pada siswa kelas VII SMPN SAKRA,yang terdiri dari 22 
siswa dengan menggunakan penerapan pembelajaran realistik.Adapun analisis 
data dari tiap-tiap siklus dipaparkan sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan sebelum penelitian tindakan 
kelas dilakukan, persiapan itu meliputi pembuatan : 
a) Skenario pembelajaran  
b) Lembar kerja siswa  
c) Lembar observasi 
d) Merencanakan analisis hasil tes 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a) Pertemuan Pertama  
Dalam pertemuan pertama peneliti membahas mengenai tindakan 
ekonomi berdasarkan motif ekonomi dalam berbagai kegiatan sehari-
hari, disini guru menyampaikan materi berdasarkan skanario 
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dalam tahap 
perencanaan. 
b) Pertemuan Kedua  
Pada pertemuan kedua, peneliti memberikan tugas berupa latihan-latihan 
soal yang masih berkisar pada pertemuan sebelumnya, yaitu masalah 
pembagian tindakan ekonomi dalan berbagai kegiatan sehari-hari, 
dimana guru memberikan soal-soal dan siswa mengerjakan soal 
tersebut . 
3. Hasil Observasi  
Hasil obsevasi diperoleh dari pengamatan yang dilakukan guru 
pendamping dengan mengisi belangko kosong berupa lembar observasi 
untuk merekam jalannya proses pembelajaran.  
 
Dari hasil analisis pembelajaran siswa pada siklus pertama, selama 
proses belajar mengajar berlangsung yang terdiri dari 2 kali pertemuan 
dapat diperoleh hasil aktifitas siswa sebagai berikut:  
Siswa kurang aktif     = 20 % 
Siswa cukup aktif      = 60 % 
Siswa aktif                 = 20 % 
4. Hasil Evaluasi 
Test evaluasi hasil xprestasi belajar dilaksanakan hari rabu tanggal 12 juli 
2012, dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.1 









yang tidak tuntas 
Daya serap 
klasikal 
 82,45 22 17 5 77,27 % 
Sumber: hasil evaluasi siswa 
Hasil ini belum mencapai. 85% yang menunjukkan bahwa ketuntasan 
belajar klesikal belum tercapai, hasil lengkapnya bisa dilihat pada 
lampiran analisis hasil evaluasi (terlampir) 
5. Refleksi 
Dilihat dari hasil yang diperoleh dari siklus I, masih belum mencapai 
hasil yang diharapkan. Adapun kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada siklus I dan akan diperbaiki pada siklus yang ke-2 diantaranya 
yaitu: 
a) Menggunakan waktu harus sesuai dengan rencana kegiatan yang 
dilakukan 
b) Contoh soal yang diberikan akan ditambak dan berpariasi. 
c) Akan memberikan bimbingan yang optimal kepada kelmpok-
kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelsaikan soal-soal 
yang didiskusikan. 




Proses belajar mengajar pada siklus II berlangsung dalam dua kali 
pertemuan, dimana tiap-tiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran, 
adapun kegiatan pada siklus I yang terdiri dari 5 tahap yaitu : 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan sebelum penelitian tindakan 
kelas dilakukan, persiapan itu meliputi pembuatan : 
a) Lembar kerja siswa  
b) Lembar observasi 
c) merencanakan analisis hasil tes 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Proses belajar mengajar dilaksanakan 2 kali pertemuan, tiap kali 
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran atau 2 x 40 menit, adapun materi 
yang dibahas dalam siklus II adalah : 
a) Pertemuan Pertama  
Dalam pertemuan pertama untuk siklus ke-II peneliti membahas 
mengenai prinsip-prinsip ekonomi dalam kegiatan sehari-hari. Seperti 
hari-hari sebelumnya, guru sebelum menyampaikan materi selalu 
berdo’a dan memberikan motivasi kepada siswa. Di dalam siklus II 
ini, guru berusaha memperbaiki diri dari kekurangan-kekurangan 
pembelajaran sebelumnya, yang alhamdulillah apa yang dilaksanakan 
sesuai dengan yang direncana. Di dalam pembelajaran siswa 
dibagikan ke dalam beberapa kelompok, dimana tiap-tiap kelompok 
terdiri dari 5 atau 6 orang siswa dan selama diskusi kelompok 
berlangsung peneliti selalu mengarahkan siswa tentang manfaat kita 
dalam bekerja sama dan mendekati kelompok-kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam diskusi tersebut, dan siswa pun 
bersemangat dan berlombah-lombah dalam memperoleh hasil diskusi 
mungkin karena apa yang mereka dapatkan pengin mengetahui lebih 
jauh tentang materi yang diajarkan. 
b) Pertemuan Kedua  
Pada pertemuan kedua, sebelum memulai pelajaran peneliti 
menanyakan kepada siswa tentang hasil pekerjaan rumah yang 
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan siswa pun mengutarakan 
kendala-kendala yang dihadapi dalam mengerjakan tugas tersebut dan 
permasalahan tersebut dibahas secara bersama-sama di papan tulis, 
dan setelah itu peneliti memberikan tugas berupa latihan-latihan soal 
yang masih berkisar pada pertemuan sebelumnya, yaitu masalah-
masalah yang berkaitan dengan prinsip ekonomi, dimana guru 
memberikan soal-soal dan siswa mengerjakan soal tersebut. 
6. Hasil Evaluasi 
Test evaluasi hasil prestasi belajar dilaksanakan hari rabu tanggal 26 
juli 2012, dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.2 









yang tidak tuntas 
Daya serap 
klasikal 
1 85,27  22 20 2 90,91 % 
Sumber: hasil evaluasi siswa 
Dari hasil tabel evaluasi di atas menunjukan bahwa daya serap secara 
klaksikal sudah melebihi dari target yang ditetapkan yaitu 85% ini  
menunjukkan bahwa penelitian sudah berhasil dan sikluspun sudah 
diberhentikan sampai disini, dan hasil leengkapnya bisa dilihat pada 
lampiran analisis hasil evaluasi (terlampir) 
7. Refleksi 
Setelah melihat dari hasil observasi yang diperoleh pada siklus II, 
kekurangan-kekurangan pada siklus ke-I dapat teratasi, sehingga hasil 
evaluasi siklus ke II lebih besar dari standar ketuntasan klasikal 85 % dan 
aktifitas siswa tergolong aktif, maka tujuan penelitian ini dinyatakan 
tercapai, sehingga hipotisis diterima dan siklus penelitian ini dihentikan. 
 
D. PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas 
yang telah ditetapkan yaitu diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, evaluasi dan  refleksi yang telah dipaparkan pada hasil penelitian. 
 
Dari hasil observasi terlihat bahwa siswa lebih cepat memahami mata 
pelajaran yang diajarkan, hal ini disebabkan karena dengan menerapkan 
prembelajaran realistik,  artinya dengan contoh-contoh yang berhubungan 
dengan kehidupan nyata. siswa  sangat cepat menangkap inti dari pelajaran 
yang diajarkan. Rata-rata tiap kelompok aktif dalam kerjasama dengan 
teman-temannya, meskipun ada beberapa kelompok yang anggotanya kurang 
aktif, hal ini disebabkan karna ada siswa yang bermasalah dan tidak mau 
berbagi tugas dengan teman kelompoknya. 
 
Sesuai hasil pengembangan yang telah dilakukandari siklus I sampai dengn 
siklus II terdapat peningkatan prestasi belajar pada siswa kelas VII SMPN 
SAKRA. Pada siklus 1 ketuntasan klasikalnya mencapai 77,27% dan pada 
siklus ke 2 ketuntasan klasikalnya meningkat dari 77,27% menjadi 90,91%   
hal ini sejalan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, meningkatkan 
aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, adanya dorongan 
kepada siswa untuk senantiasa selalu aktif berinteraksi dengan guru dan 
sesama kelompok diskusi sehingga mampu untuk membuat kesimpulan 
sendiri serta kemampuan guru mengelola kelas dengan baik dan menciptakan 
suasana kelas yang kondusif. Digambarkan oleh hasil keaktifan siswa dari 
20% pada siklus I menjadi 45%pada siklus ke II 
 
Dari uraian diatas dapat diketaahui bahwa dengan menerapkan pembelajaran 
realistik dapat meningkatkan  prestasi belajar siswa, Sebab melalui penerapan 
pembelajaran realistik, siswa dapat memahami masalah pembelajaran 
terutama untuk konsep-konsep yang sulit, karena siswa dihadapkan pada 
masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga pada akhirnya siswa tidak lagi kesulitan menghadapi soal-soal cerita 
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